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ABSTRAKSI

Koperasi memiliki kedudukan dan peran sangat strategis dalam 
menumbuh kembangkan perekonomian rakyat, yang diharapkan dapat 
menghadapi berbagai peluang dan tantangan di masa yang akan datang. Salah satu 
aspek yang sangat berpengaruh dalam mewujudkan tujuan koperasi adalah 
laporan keuangan yang menjadi sumber informasi dalam pengambilan keputusan, 
perencanaan, maupun pengendalian disamping fungsinya sebagai alat 
pertanggung jawaban. IAI telah mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan 
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai pedoman dalam 
menyusun laporan keuangan koperasi yang mulai berlaku efektif pada 1 januari 
2011 menggantikan PSAK No. 27.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Standar 
Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) 
dalam penyajian laporan keuangan Credit Union Pancur Kasih Pontianak. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yang sifatnya 
deskriftif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui penelitian lapangan 
sesuai fakta dan keadaan yang sebenarnya dari suatu objek penelitian pada saat 
penelitian berlangsung untuk mendapatkan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Credit Union Pancur Kasih 
Pontianak belum menerapkan SAK ETAP secara penuh sebagai pedoman dalam 
meyusun laporan keuangannya. Laporan keuangan CU. Pancur Kasih Pontianak 
hanya menyajikan neraca dan laporan hasil usaha (L/R). Faktor yang 
menyebabkan penerapan SAK ETAP (2011) dalam laporan keuangan CU. Pancur 
Kasih belum sempurna dalam implementasinya adalah kurangnya kompetensi dan 
penguasaan yang dimiliki oleh pegawai bidang akuntansi, serta masih kurangnya
peran serta dan kontribusi pihak terkait khususnya pemerintah dan akademisi
dalam upaya meningkatkan kwalitas penyajian laporan keuangan koperasi 
berdasarkan SAK ETAP.
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ABSTRACT

Cooperatives have a very strategic position and role in the economy of the people 
to cultivate, which is expected to face a variety of opportunities and challenges in 
the future. One aspect that is very influential in creating a cooperative goal is 
financial reports that a source of information in decision making, planning, and 
control in addition to its function as a tool for accountability. As container 
accounting profession in Indonesia, IAI has issued Financial Accounting 
Standards for Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) as a guideline 
in preparing the financial statements of cooperatives which became effective on 1 
January 2011 replaces PSAK No. 27.

The purpose of this study was to investigate the application of Financial 
Accounting Standards for Entities Without Public Accountability (SAK ETAP) in 
the financial statements Credit Union Pancur Kasih Pontianak. The method used 
in this study is descriptive case-studies, which describe the data obtained through 
field research in accordance actual facts and circumstances of an object of 
research at the time of the study to get a conclusion.

The results showed that the Credit Union Pancur Kasih Pontianak not apply 
Financial Accounting Standards for Entities Without Public Accountability (SAK 
ETAP) fully assembles as a guide in its financial statements. The financial
statements which refers to the SAK ETAP (2011) should present a balance sheet, 
results of operations, cash flow statement, statement of changes in equity, and 
notes to the financial statements (CALK). However, in preparing the financial 
statements CU. Pancur Kasih Pontianak only present balance sheet and results of 
operations (L / R). Factors that cause the application of SAK ETAP (2011) in the 
financial statements CU. Pancur Kasih is not perfect in its implementation is the 
lack of competence and mastery owned by employees in accounting, as well as the 
lack of participation and contribution of stakeholders, especially government and 
academia in order to improve the quality of financial statements based on SAK 
ETAP cooperative.
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